BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan di kawasan Waduk Jatigede
dengan Desa Cipicung sebagai batasan dari wilayah studi, maka dapat
ditarik kesimpulan mengenai perencanaan ekowisata yang bisa
dilakukan berdasarkan kondisi potensi serta kendala yang ada di
kawasan Waduk Jatigede sebagai berikut:

1.

saat ini tidak semua tempat disekitar kawasan bisa
dikembangkan sebagai tempat wisata dikarenakan belum
adanya lembaga otoritas dari pemerintah yang menangani
pengembangan Waduk Jatigede sampai dengan tahun 2019
atau selesainya pembangunan Waduk Jatigede. Dikarenakan
hal tersebut peneliti melakukan pembatasan lokasi studi di
Desa Cipicung disebabkan oleh adanya tempat wisata yang
sudah dikelola oleh pemerintah setempat dan melihat adanya
potensi di desa ini yang dekat dengan pintu air bendungan
dengan akan adanya dermaga di dekat Desa Cipicung yang
membuat desa ini di masa yang akan datang menjadi salah
satu wilayah yang dekat dengan keluar masuknya wisatawan
yang datang ke dermaga di kawasan Waduk Jatigede.

Potensi yang dapat dikembangkan sebagai daya tarik wisata
desa ini sendiri beragam melalui Waduk Jatigede sebagai
potensi daya tarik alam yang kuat dapat menjadikan desa ini
sebagai pusat kegiatan wisata di kawasan Waduk Jatigede.
selain Waduk Jatigede sebagai daya tarik alam potensi fauna
dan flora yang di kawasan Waduk Jatigede cukup beragam
mulai dari tanaman pelindung yang ada di sekitar kawasan
Waduk Jatigede seperti pohon kelapa dan pohon kemiri sunan
dengan buah yang bisa diolah biosolar ataupun makanan
sehari-hari. Potensi fauna yang ada di kawasan Waduk
Jatigede melihat dari hewan endemik di kawasan ini yaitu ikan
kanca dengan memiliki sejarah sebagai ikan yang disebut
sebagai ikan dewa dapat menjadi faktor penarik dengan
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menjadikan ikan ini sebagai ikon wisata kawasan Waduk
Jatigede. Eksistensi alam juga dibarengi dengan adanya
keberadaan budaya yang cukup melekat di masyarakat
kawasan Waduk Jatigede dengan budaya sunda sebagai
budaya yang sudah mengakar di kabupaten sumedang
membuat kawasan Waduk Jatigede masih menyimpan potensi-
potensi budaya seperti salah satunya upacara yang masih
dilakukan yaitu upacara ngikis dan material heritage berupa
situs-situs ~ walaupun  beberapa  diantaranya  sudah
ditenggelamkan. Melihat dari potensi ini maka kawasan
Waduk Jatigede berpotensi menjadi kawasan ekowisata.
Berdasarkan keadaan potensi yang ada di kawasan Waduk
Jatigede maka peneliti menyusun program-program Kkegiatan
wisata dengan menilai berbagai aspek potensi alam, budaya
dan sosial serta kendala yang dihadapi dalam perencanaan
wisata. Adanya program kegiatan ekowisata juga dibarengi
pembatasan kegiatan di berbagai daerah yang dibatasi dengan
zonasi ditiap kawasan berdasarkan dari 3 parameter
pembangunan ekowisata yaitu ecological sustainable desa
cipicung layak untuk dijadikan destinasi ekowisata dengan
adanya aturan sendiri dari masyarakat mengenai barang yang
dilarang untuk dibawa dan juga penggunaan jaring untuk
menangkap ikan dengan ukuran yang dibatasi. Dari segi social
adaptability pemerintah desa cipicung mampu cepat tanggap
memenuhi  kebutuhan untuk wisata sehingga untuk
mengarahkan program wisata kearah ekowisata maka
dibutuhkan edukasi terhadap masyarakat mengenai pengaruh
keberadaan wisatawan yang berlebihan serta pentingnya
menjaga kondisi social di desa cipicung. Dari segi cultural
sustainable untuk mempertahankan budaya local agar tidak
terpengaruhi sepenuhnya oleh budaya luar maka dalam
pengembangan daerah wisata harus menanamkan tema budaya
local melalui bentuk bangunan, kegiatan wisata yang berpusat
dalam budaya sunda seperti melalui budaya pencak silat
maupun musik dengan instrumen khas sunda, serta
pemenuhan kebutuhan wisatawan dengan tema khas sunda.

B. saran

Fahmi Ibrahim, 2017
PERENCANAAN DESA CIPICUNG SEBAGAI DESTINASI EKOWISATA DI KABUPATEN SUMEDANG,

JAWA BARAT

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



104

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan
mengenai potensi dan kendala yang di kawasan Waduk Jatigede serta
hubungannya dengan perencanaan program ekowisata maka peneliti
memberikan beberapa saran diantarnya:

1.

Diharapkan adanya koordinasi dari tiap pemangku
kepentingan dan pemerintah setempat  sehingga
pengembangan  pariwisata dimasa mendatang lebih
terkoordinir tanpa meninggalkan berbagai pihak yang
berkepentingan.

Perlu adanya pemanfaatan potensi wisata yang optimal seperti
melalui pengaktifan kembali kelompok kesenian yang ada
disekitar kawasan baik melalui pemerintah maupun peran aktif
masyarakat sekitar dan juga kesadaran untuk menjaga situs-
situs bersejarah dan pemanfaatan potensi lainnya dengan
melibatkan orang-orang yang ahli dibidangnya.

Diharapkan adanya kesadaran dari masyarakat untuk menjaga
keberlangsungan kondisi ekologis sekitar lingkungan melalui
koordinasi dengan berbagai pihak dalam melakukan dan
mempersiapkan kegiatan wisata yang akan dilakukan.

Fahmi Ibrahim, 2017
PERENCANAAN DESA CIPICUNG SEBAGAI DESTINASI EKOWISATA DI KABUPATEN SUMEDANG,

JAWA BARAT

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



